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Abstrak

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh pemanfaatan fitur
Tabungan Emas BSI dan literasi akuntansi syariah terhadap perilaku
pengelolaan keuangan individu, serta peran literasi akuntansi syariah
sebagai variabel i.ndependen. Dengan menggunakan 220 responden
yang dipilih melalui teknik purposive sampling, data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur Tabungan Emas BSI dan
literasi akuntansi syariah secara signifikan dan positif memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan individu. Literasi akuntansi syariah juga
terbukti secara positif memoderasi pengaruh Tabungan Emas BSI
terhadap perilaku keuangan. Model regresi yang dihasilkan memiliki
nilai R? sebesar 0,960, mengindikasikan bahwa 96% wvariasi dalam
perilaku pengelolaan keuangan individu dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut. Kesimpulannya, penggunaan fitur Tabungan Emas
BSI dan literasi akuntansi syariah secara simultan meningkatkan
perilaku pengelolaan keuangan individu, dengan literasi akuntansi
syariah memperkuat efek tersebut, memberikan implikasi penting bagi
pengembangan literasi keuangan syariah dan produk perbankan
syariah.

Kata kunci: Literasi Akuntansi Syariah, Tabungan Emas BSI, Perilaku
Pengelolaan Keuangan Individu

Pendahuluan

Perkembangan produk keuangan berbasis syariah menekankan inklusivitas dan kemudahan
akses sebagai upaya menyediakan instrumen investasi yang aman dan selaras dengan nilai-nilai
religius masyarakat. Tabungan emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi inovasi yang
menawarkan alternatif investasi syariah dengan nominal terjangkau, transaksi mudah, dan
penyimpanan aman. Namun, pemanfaatan fitur tabungan emas ini belum optimal dalam
mendukung pengelolaan keuangan individu secara efektif. Hal ini terlihat dari tingkat literasi
keuangan syariah yang masih terbatas di kalangan nasabah, yang dapat menimbulkan
pemahaman keliru dan potensi penyimpangan dari prinsip akuntansi syariah seperti riba, gharar,
dan maisir (Sari & Putra, 2020).

Perbankan syariah di Indonesia terus berkembang pesat, dengan total aset mencapai ratusan
triliun rupiah dan peningkatan pangsa pasar (OJK, 2023). Tabungan emas syariah, khususnya
yang dikelola BSI, memungkinkan nasabah berinvestasi emas mulai dari nominal kecil, dengan
transaksi mudah dan sesuai prinsip syariah. Produk ini diharapkan menjadi instrumen investasi
yang aman, terjangkau, dan melindungi nilai kekayaan dari inflasi. Meskipun jumlah rekening
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tabungan emas BSI meningkat, pemanfaatannya masih belum optimal. Observasi lapangan di
BSI KCP Jombang Mojoagung menunjukkan banyak nasabah membuka rekening hanya untuk
mencoba atau mengikuti tren, bukan untuk tujuan jangka panjang. Frekuensi transaksi yang
rendah dan saldo rata-rata kecil mengindikasikan tabungan emas belum terintegrasi penuh
dalam strategi pengelolaan keuangan pribadi, menunjukkan kesenjangan antara potensi manfaat
produk dan perilaku penggunaannya.

Investasi emas dipandang unggul karena modal awal relatif kecil, likuiditas tinggi,
keuntungan stabil, dan tahan terhadap resesi, meskipun tidak menawarkan potensi
compounding. Berbeda dengan saham atau cryptocurrency yang menawarkan keuntungan lebih
tinggi namun dengan risiko dan kesulitan lebih besar. Grafik pertumbuhan harga emas per gram
dari 2020-2024 menunjukkan tren kenaikan signifikan, mencapai Rp1.386.000 per gram pada
2024, menegaskan emas sebagai instrumen efektif untuk menjaga dan meningkatkan nilai
kekayaan.

Faktor penting lain yang memengaruhi perilaku finansial masyarakat adalah literasi akuntansi
syariah, yaitu kemampuan memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi akuntansi
berdasarkan prinsip syariah. Tingkat literasi yang tinggi memfasilitasi individu untuk membuat
pilihan keuangan yang lebih bijak, termasuk dalam memanfaatkan produk tabungan emas.
Pengelolaan keuangan individu mencakup penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran,
alokasi dana untuk tabungan dan investasi, serta manajemen utang yang bijak, yang dalam
kerangka syariah harus menghindari riba, gharar, dan maysir.

Meskipun tabungan emas BSI tersedia dengan fasilitas mudah dan kesadaran investasi
meningkat, perilaku pengelolaan keuangan yang sehat belum merata. Rendahnya literasi
akuntansi syariah dapat memperlemah hubungan antara pemanfaatan fitur tabungan emas dan
perilaku pengelolaan keuangan individu (Nababan & Sadalia, 2012). Penelitian sebelumnya
cenderung menelaah hubungan literasi keuangan dengan perilaku finansial individu serta minat
menabung emas (Rahmawati, 2022; Salsabila, 2023), namun terdapat research gap mengenai
apakah literasi akuntansi syariah dapat memperkuat pengaruh pemanfaatan tabungan emas
dalam pola pengaturan keuangan individu.

Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis pengaruh pemanfaatan tabungan emas BSI
dan literasi akuntansi syariah terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu, serta menguji
peran literasi akuntansi syariah sebagai variabel moderasi, dengan studi kasus pada nasabah BSI
KCP Jombang Mojoagung. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif
mengenai dinamika keuangan syariah berbasis digital dan kontribusi teoritis serta praktis bagi
peningkatan literasi keuangan masyarakat melalui produk berbasis prinsip Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif untuk memahami hubungan
antara variabel independen, dependen.

Objek pada penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang
Mojoagung yang menggunakan fitur Tabungan Emas. Fokus penelitian ini adalah dampak
pemanfaatan fitur Tabungan Emas dan literasi akuntansi syariah terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu, dengan literasi akuntansi syariah sebagai variabel moderasi. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Nasabah yang telah menggunakan fitur Tabungan Emas BSI minimal selama 6 bulan.
2. Nasabah yang memiliki pemahaman tentang akuntansi syariah.
3. Nasabah yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner.
Dari kriteria tersebut, didapatkan sebanyak 220 nasabah yang dijadikan sampel. Analisis
data menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25. Teknik pengolahan data yang digunakan meliputi
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan moderated
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regression analysis (MRA) untuk menilai pengaruh moderasi. Pengukuran variabel dalam
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.:

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Rumus Skala
1 Pemanfaatan Fitur Tabungan Emas Kemudahan pembukaan rekening Likert
BSI (Xy) Kemudahan transaksi
Keterjangkauan biaya
Kejelasan informasi harga
Keamanan penyimpanan
Kepuasan layanan
Frekuensi transaksi
Konsep dasar akuntansi syariah Likert
Pencatatan transaksi syariah
Membaca laporan keuangan
Perbedaan bunga vs bagi hasil
Prinsip keadilan & larangan riba
Klasifikasi pendapatan halal vs non-halal
Peran ZIS (zakat, infak, sedekah)
Menyusun anggaran Likert
Kebiasaan menabung

2 Literasi Akuntansi Syariah (X))

3 Perilaku Pengelolaan Keuangan
Individu (Y)

Pengendalian pengeluaran
Investasi

Pengelolaan utang
Pencatatan keuangan
Dana darurat
Kedisiplinan finansial

PN RPN SN TR LN SN0 RN

Hasil

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mencakup rata-rata, deviasi standar, serta nilai maksimum dan
minimum. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, perusahaan di sektor makanan dan minuman
memiliki rata-rata profitabilitas 0,169890 dan standar deviasi 0,1365953. Ini menunjukkan variasi
kecil dalam laba dari ekuitas, dengan nilai minimum 0,0184 dan maksimum 0, 8674. Rata-rata
solvabilitas adalah 0, 842543 dengan standar deviasi 0,8922465 menunjukkan variasi signifikan
dalam penggunaan utang, dengan nilai minimum 0,0720 dan maksimum 7,9407. Ukuran
perusahaan memiliki rata-rata 29,551616 dan standar deviasi 1,4185803 menunjukkan variasi
rendah, dengan nilai minimum 27,2377 dan maksimum 32,9379.

Sedangkan nilai perusahaan memiliki rata-rata 2,585444 dan standar deviasi 2,7351421
menunjukkan variasi besar dalam nilai pasar, dengan nilai minimum 0, 1503 dan maksimum
17,9785.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi kriteria, maka dilakukan
pengujian asumsi klasik. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data dalam penelitian mengikuti distribusi
normal, yang penting untuk analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
metode one-sample Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,084, yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal
dan memenuhi syarat normalitas.

| 53 Dharma Wilwatika: Journal of Community Service, Vol. 1, No. 1 2025



Pemanfaatan Tabungan Emas BSI dan Literasi Akuntansi Syariah

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 220
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 1.96727490

Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .067

Negative -.052

Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .017¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .260¢
99% Confidence Interval Lower Bound .248

Upper Bound 271

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel independen. Hasil
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,198 dan VIF sebesar 5,053 untuk kedua variabel, yang
berarti tidak ada gejala multikolinieritas. Ini memastikan bahwa setiap variabel independen
memberikan kontribusi informasi yang berbeda.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan varian residual dalam
model regresi. Menggunakan metode Glejser, hasil menunjukkan nilai signifikansi untuk
pemanfaatan Tabungan Emas BSI sebesar 0,607 dan literasi akuntansi syariah sebesar 0,797,
keduanya lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas, sehingga sebaran residual bersifat konstan.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson menghasilkan nilai DW sebesar 1,851.
Dengan nilai dU sekitar 1,78 dan 4 - dU sekitar 2,22, nilai DW berada dalam rentang tersebut,
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier ganda digunakan untuk menilai hubungan antara satu variabel dependen
dan beberapa variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan dua
persamaan, pertama digunakan untuk melihat bagaimana variabel independen mempengaruhi
ukuran perusahaan. Persamaan kedua menilai bagaimana variabel independen dan ukuran
perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan.

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.147 453 -2.532 .012

Pemanfaatan Tabungan .130 .040 .099 3.242 .001

Emas BSI

Literasi Akuntansi Syariah 1.071 .037 .890 28.992 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan Individu
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Hasil analisis regresi menunjukkan beberapa nilai penting yang dapat diinterpretasikan
untuk memahami pengaruh variabel terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu. Nilai
konstanta sebesar -1.147 menunjukkan bahwa jika pemanfaatan Tabungan Emas BSI dan literasi
akuntansi syariah tidak ada (keduanya nol), maka perilaku pengelolaan keuangan individu
diprediksi akan bernilai -1.147. Meskipun nilai ini tidak memiliki makna praktis, ia berfungsi
sebagai titik awal dalam model regresi. Koefisien untuk pemanfaatan Tabungan Emas BSI
adalah 0.130, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam pemanfaatan Tabungan
Emas BSI akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan individu sebesar 0.130, dengan
tingkat signifikansi 0.001 yang menunjukkan pengaruh yang signifikan. Di sisi lain, koefisien
literasi akuntansi syariah sebesar 1.071 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam literasi akuntansi syariah akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan individu
sebesar 1.071, dengan tingkat signifikansi 0.000 yang menunjukkan pengaruh yang sangat
signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa baik pemanfaatan Tabungan Emas
BSI maupun literasi akuntansi syariah memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu, dengan literasi akuntansi syariah memberikan dampak yang lebih besar.

Uiji Hipotesis
1. Pengaruh Pemanfaatan Fitur Tabungan Emas BSI:
2. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur tabungan emas
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu.
Pengaruh Literasi Akuntansi Syariah:
4. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa literasi akuntansi syariah berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu.
5. Literasi Akuntansi Syariah sebagai Moderator:
6. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa literasi akuntansi syariah memperkuat
pengaruh pemanfaatan fitur tabungan emas terhadap perilaku pengelolaan keuangan
individu.

&

Pembahasan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap pengaruh
pemanfaatan fitur tabungan emas dan literasi akuntansi syariah terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu, dengan literasi akuntansi syariah sebagai variabel moderator. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, khususnya dalam konteks
Bank Syariah KCP Jombang Mojoagung. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh signifikan, yang menegaskan pentingnya pengembangan fitur
tabungan emas dan peningkatan literasi akuntansi syariah untuk mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih baik bagi nasabah.

1. Pemanfaatan Fitur Tabungan Emas BSI:

Pemanfaatan fitur tabungan emas di Bank Syariah KCP Jombang Mojoagung
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu. Dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pemanfaatan fitur ini, semakin baik perilaku pengelolaan keuangan nasabah. Fitur ini
memberikan kemudahan dalam menyimpan uang dalam bentuk emas, yang dianggap sebagai
aset stabil dan aman dari inflasi.

2. Literasi Akuntansi Syariah:

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa literasi akuntansi syariah berpengaruh signifikan
terthadap perilaku pengelolaan keuangan individu, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa nasabah yang memiliki pemahaman yang baik tentang akuntansi syariah
cenderung lebih disiplin dan bijak dalam mengelola keuangan mereka. Literasi ini membantu
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nasabah memahami produk keuangan yang ditawarkan, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang lebih baik.
3. Literasi Akuntansi Syariah sebagai Moderator:

Hasil analisis menjelaskan bahwa literasi akuntansi syariah berperan sebagai moderator
yang memperkuat pengaruh pemanfaatan fitur tabungan emas terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu. Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa nasabah
dengan tingkat literasi akuntansi syariah yang tinggi akan lebih merasakan manfaat dari fitur
tabungan emas. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang akuntansi syariah dapat
meningkatkan efektivitas penggunaan produk keuangan.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur Tabungan Emas BSI
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu. Literasi akuntansi
syariah juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan, serta mampu memoderasi hubungan
antara pemanfaatan tabungan emas dan perilaku pengelolaan keuangan. Nilai koefisien
determinasi (R*) memperlihatkan bahwa sebagian besar variasi perilaku pengelolaan keuangan
individu dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan produk tabungan emas serta peningkatan literasi
akuntansi syariah untuk mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik bagi nasabah Bank
Syariah Indonesia KCP Jombang Mojoagung.
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